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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kkinerja keuangan berdasarkan Rasio Efisiensi, Rasio
Efektivitas, dan Rasio Pertumbuhan pada Lembang Buntu Lobo’ Kabupaten Toraja Utara. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data yang diolah adalah Laporan Keuangan Alokasi
Dana Desa pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa tahun 2019-2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Lembang Buntu Lobo’ Kabupaten Toraja Utara memiliki kinerja keuangan yang cukup baik dalam pengelolaan
Alokasi Dana Desa. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan sebagai berikut: Rasio efektivitas dikategorikan
sangat efektif karena rata-rata rasionya diatas 100%, yaitu 109%. Sementara Rasio Efisiensi dikategorikan tidak
efisien karena rata-rata rasionya diatas 80%, yaitu 100,5% dan Rasio Pertumbuhan tumbuh negatif dengan rata-
rata pertumbuhan pendapatan dan belanja Alokasi Dana Desa sebesar 9,22% dan -0,12%.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Efektivitas, Efisiensi, Pertumbuhan Ekonomi Lembang

Abstract: This study aims to determine the financial performance based on the Ratio of Efficiency, Effectiveness
Ratio, and Growth Ratio in Lembang Buntu Lobo’ North Toraja Regency. The type of research used in this
research is descriptive-quantitative. The data processed is the Village Fund Allocation Financial Report in the
Village Revenue and Expenditure Budget from 2019-2022. The results of the study show that Lembang Buntu
Lobo, North Toraja Regency, has a fairly good financial performance in managing village allocation funds. This
can be seen from the calculation results: The Effectiveness Ratio is categorized as very effective because the
average is above 100%, namely is 109%, while the Efficiency Ratio is categorized as inefficiency because the
average is above 80%, namely 100,5%, and the Growth Ratio grows negatively with an average growth in income
and expenditure of Village Fund Allocation of 9,22% and -0,12%.
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A.  PENDAHULUAN

Desa adalah tingkat pemerintahan yang berkaitan langsung dengan masyarakat serta mempunyai
otoritas penuh untuk menjalankan tugas dan fungsi penting demi mencapai tujuan tertentu (Karim, 2019;
Mane dkk, 2022). Pemerintah pusat sangat mengharapkan agar setiap desa bisa bertanggung jawab serta
menjalankan segala wewenang yang telah diberikannya, terlebih halnya dalam konteks pengelolaan
Dana Desa (Karim dkk, 2021; Hasniati dkk, 2023). Dana Desa dialokasikan dengan tujuan untuk
meningkatkan penganggaran pembangunan, perencanaan serta memberdayakan masyarakat desa
(Ruslan dkk, 2021; Karim dkk, 2023). Menanggulangi masalah ekonomi serta kesenjangan sosial,
mewujudkan peningkatan sosial dengan cara meningkatkan nilai agama dan sosial budaya, memperbaiki
infrastruktur pedesaan (Karim dkk, 2022; Karim dkk, 2023). Meningkatkan swadaya dan kerja sama
masyarakat, serta mengoptimalkan pelayanan bagi masyarakat dengan mengadakan kegiatan sosial dan
ekonomi masyarakat (Mardjuni dkk, 2023).

Pengelolaan dana, terdapat beberapa tahapan yang menjadi acuan dimulai dari tahap perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan hingga pertanggungjawaban (Ruslan dkk, 2017;
Karim dkk, 2022). Pengelolaan keuangan desa dijalankan dan dilaksanakan berdasarkan prinsip tata
kelola yang akuntabel, transparan, tertib angggaran, disiplin anggaran (Wahyuni dkk, 2022). Partisipatif
untuk mendukung tata kelola sumber daya desa agar penggunaannya lebih optimal (Rahmah dkk, 2021).
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Kemajuan suatu desa dipengaruhi oleh pengelolaan keuangan anggaran desa yang baik. Untuk
mengetahui kinerja keuangan suatu desa, diperlukan suatu analisis Kinerja keuangan dengan membuat
perbandingan kinerja yang telah dicapai dari satu periode ke periode selanjutnya dengan menggunakan
rasio (Karim dkk, 2023). Rasio yang digunakan adalah Rasio Efektivitas, Rasio Efisiensi dan Rasio
Pertumbuhan. Rasio ini berfungsi untuk memberikan gambaran informasi tentang kinerja keuangan
selama periode pelaporan (Hernita dkk, 2021).

Pemerintah mengalokasikan Dana Desa salah satunya adalah untuk keberlangsungan kehidupan
masyarakat (Menne dkk, 2022). Tujuan penurunan Dana Desa menjadi tidak terlaksana secara merata
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan (Yusup dkk, 2019). Pengelolaan dana tersebut sering
mengalami kendala, salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya kontrol atau pengendalian atas
cara pengelolaan dari dana desa (Maharani dkk, 2019; Mardjuni dkk, 2022). Dana desa menyusut,
sehingga tidak dapat digunakan sepenuhnya untuk rencana pembangunan desa (Ramadhani dkk, 2020).
Hal tersebut yang menjadi faktor utama betapa pentingnya peran serta masyarakat secara langsung dan
tak lepas dari peran pemerintah daerah sebagai penyalur dana untuk mengawasi pelaksanaan
pembangunan di desa (Wilma & Hapsari, 2019). Segala kegiatan yang berkaitan langsung dengan
anggaran dana desa yang direncanakan harus dievaluasi secara terbuka dan harus melibatkan masyarakat
desa dalam pelaksanaanya guna mengoptimalkan anggaran yang ada (Damayanty dkk, 2018; Ningsih
dkk, 2020). Lembang Buntu Lobo’ hal ini masih belum diterapkan seperti contoh pembangunan atau
perbaikan jalan masih kurang merata karena kurangnya sosialisasi mengenai anggaran terhadap rencana
pembangunan yang akan dilaksanakan (Telaumbanua & Ziliwu, 2022).

Dana desa sebagai salah satu sumber pendapatan desa, pemanfaatannya atau pengunaannya wajib
berdasarkan daftar kewenangan desa berdasarkan hak asal-usul dan kewenangan lokal berskala desa
(Raharjo, 2020). Berdasarkan ketentuan pasal 91 dalam peraturan pemerintahan republik indonesia
nomor 43 tahun 2014 tentang peraturan pelaksanaan undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa
sebagaimana telah diubah beberapa kali, ditegaskan bahwa seluruh pendapatan desa diterima dan
disalurkan melalui rekening kas desa dan penggunaannya ditetapkan dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa (APBDes). Desa mempunyai sumber pendapatan yang terdiri atas pendapatan asli desa,
bagi hasil pajak daerah, dan retribusi daerah Kabupaten/Kota, bagian dari dana perimbangan keuangan
pusat dan daerah yang diterima oleh Kabupate/Kota, alokasi anggaran dari anggaran pendapatan dari
belanja negeri, bantuan keuangan dari anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi dan anggaran
pendapatan dan belanja daerah Kabupaten/Kota, serta hibah dan sumbangan yang tidak mengikat dari
pihak ketiga (Iskandar, 2020).

Laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-
transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan (Fitra, 2019). Secara spesifik, tujuan pelaporan
keuangan pemerintah adalah untuk menyajikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan
dan untuk menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.
Kinerja keuangan diartikan sebagai aktivitas terukur dari suatu entitas selama periode tertentu sebagai
bagi dari ukuran keberhasilan pekerjaan. Selanjutnya pengukuran Kinerja diartikan sebagai suatu
indicator keuangan dan nonkeuangan dari suatu pekerjaan yang dilaksanakan atau hasil yang dicapai
dari suatu aktivitas, suatu proses atau suatu unit organisasi. Pengukuran Kinerja merupakan wujud
akuntabilitas dimana penilaian yang lebih tinggi menjadi tuntunan yang harus dipenuhi, data pengukuran
kinerja dapat menjadi program peningkatan selanjutnya. Rasio Keuangan adalah alat untuk menganalisis
kinerja pemerintah desa dalam mengelola keuangannya yaitu dengan melakukan analisis rasio keuangan
terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) yang telah ditetapkan dan dilaksanakannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan berdasarkan Rasio Efisiensi, Rasio
Efektivitas, dan Rasio Pertumbuhan pada Lembang Buntu Lobo’ Kabupaten Toraja Utara.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Deskriptif
kuantitatif adalah data yang dapat dianalisis, diukur serta dapat dijelaskan dalam bentuk angka (Sitoyo,
2015). Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yaitu dokumen Laporan Realisasi Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa tahun 2019-2022. Data yang diolah adalah Laporan Keuangan Alokasi
Dana Desa pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa tahun 2019-2022.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Realisasi Anggaran

a) Rasio Efektivitas = x 100%

Anggaran Pendapatan

e Realisasi Belanja D
b) Rasio Efisiensi = e T e % 100%

Realisasi Pendapatan Desa
¢) Rasio Pertumbuhan :

d) Rasio Pertumbuhan Pendapatan ADD

Realisasi pendapatan ADD Xn—Xn—1

—— X 100%
Realisasi pendapatan ADD Xn—1

. . . . Reali i Bel ja ADD Xn—Xn—-1
e) Rasio Pertumbuhan Belanja ADD = Realisasi ———— ~2 42 el

— . x 100%
Realisasi Belanja ADD Xn—1

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1)  Rasio Efektivitas

Rasio Efektivitas adalah kesanggupan pemerintah desa dalam mewujudkan pendapatan asli desa
yang telah direncanakan dibandingkan dengan ketetapan sasaran yang didasarkan pada potensi rill desa.
Rasio Efektivitas yang relatif tinggi menunjukkan kinerja pemerintah dalam kondisi baik.

Tabel 1 Hasil Perhitungan Rasio Efektivitas Lembang Buntu Lobo’ Kabupaten Toraja Utara Tahun 2019-2022

Tahun Anggaran ADD Realisasi ADD Rasio Efektivitas Kriteria
2019 511.829.300 1.031.016.100 201% Sangat Efektif
2020 509.245.200 380.184.300 74% Kurang Efektif
2021 592.569.200 464.484.100 78% Kurang Efektif
2022 551.281,500 461.499.504 83% Cukup Efektif

Rata-rata Rasio Efektivitas 109% Sangat Efektif

Sumber: Data Olahan, 2023

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa kinerja keuangan pada Lembang Buntu Lobo’
Kabupaten Toraja Utara dari tahun 2019-2022 mengalami kenaikan dan penurunan. Rasio efektivitas
Lembang Buntu Lobo’ paling rendah adalah 74% yaitu di tahun 2020 dan yang tertinggi adalah 201%
di tahun 2019. Pada tahun 2019 Rasio Efektivitas pada Lembang Buntu Lobo’ nilainya sebesar 201%
kemudian mengalamin penurunan di tahun 2020 dengan nilai Rasio Efektitas sebesar 74% dan
mengalami peningkatan sebesar 78% di tahun 2021 dan di tahun 2022 terus meningkat hingga 83%.
Rata-rata rasio efektif selama 4 tahun tersebut sebesar 109% yang dikategorikan sangat efektif. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja keuangan pemerintah Lembang Buntu Lobo’ dalam merealisasikan
pendapatan yang telah direncanakan sudah berjalan dengan baik.

2)  Rasio Efisiensi

Rasio Efisiensi menunjukkan perbandingan total biaya yang dibelanjakan sebagai belanja desa
dan jumlah pendapatan asli desa yang diperoleh. Nilai rasio efisiensi yang rendah menunjukkan kinerja
pemerintah desa dalam hal keuangan sudah baik, sementara nilai yang tinggi menunjukkan bahwa
kinerja pemerintah desa lebih buruk.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Rasio Efisiensi Lembang Buntu Lobo Kabupaten Toraja Utara Tahun 2019-2022

Tahun Realisasi Pendapatan Realisasi Belanja Rasio Efisiensi Kriteria
2019 1.830.395.880,00 1.684.558.264,00 92% Kurang Efisien
2020 1.695.499.758,00 1.916.212.541,00 113% Tidak Efisien
2021 1.749.164.914,00 1.729.373.892,00 98% Kurang Efisien
2022 1.661.246.009,00 1.653.579.022,00 99% Kurang Efisien
Rata-rata Rasio Efisiensi 105% Tidak Efisien

Sumber: Data Olahan, 2023

Berdasarkan data dan hasil perhitungan diatas, pada tahun 2019 realisasi belanja pemerintah
Lembang Buntu Lobo’ Kabupaten Buntu Lobo’ sebesar Rp. 1.684.558.264 dengan realisasi
pendapatannya sebesar Rp. 1.830.395.880 sehingga nilai rasio efisiensinya sebesar 92% dengan kategori
kurang efisien. Tahun 2020 realisasi belanja sebesar Rp. 1.916.212.541 sedangkan realisasi
pendapatannya sebesar Rp. 1.695.499.758 sehingga nilai rasio efisiensinya sebesar 113% dengan
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kategori tidak efisien. Kemudian di tahun 2021 realisasi belanja sebesar Rp. 1.729.373.892 sedangkan
realisasi pendapatannya sebesar Rp. 1.749.164.914 sehingga nilai rasio efisiensinya sebesar 98% dengan
kategori kurang efisien. Dan pada tahun 2022 realisasi belanja menjadi Rp. 1.653.579.022 dengan
realisasi pendapatannya menjadi Rp. 1.661.246.009 sehingga nilai rasio efisiensinya sebesar 99%
dengan kategori kurang efisien. Alokasi Dana Desa yang kurang dari standar yang telah ditentukan atau
bahkan tidak efektif, berarti penggunaan dana desa belum optimal. Hal ini akan memberikan dampak
buruk langsung terhadap perencanaan pembangunan karena anggaran yang awalnya ditujukan untuk
rencana pembangunan tidak dimanfaatkan secara optimal yang menyebabkan desa tersebut tidak dapat
berkembang sebagaimana mestinya.
3)  Rasio Pertumbuhan

Rasio yang digunakan untuk melihat kemampuan pemerintah desa dalam upaya mempertahankan
serta meningkatkan keuangannya dengan penerimaan dari dana desa dibandingkan realisasi penerimaan
tahun sebelumnya. Rasio pertumbuhan yang tinggi menunjukkan kinerja pemerintah desa dalam
keadaan baik.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Rasio Pertumbuhan Lembang Buntu Lobo’ Kabupaten Toraja Utara Tahun 2019-

2022
. Rasio Pertumbuhan . . Rasio Pertumbuhan

Tahun Realisasi Pendapatan ADD Pendapatan ADD Realisasi Belanja ADD Belanja
2019 1.830.395.880,00 - 1.684.558.264,00 -
2020 1.695.499.758,00 -7,36% 1.916.212.541,00 13,75%
2021 1.749.164.914,00 3,16% 1.729.373.892,00 -9,75%
2022 1.661.246.009,00 -5,02% 1.653.579.022,00 -4,38%

Rata-rata Rasio Pertumbuhan -9,22% -0,12%

Sumber: Data Olahan, 2023

Tabel 3 memperlihatkan Pertumbuhan Pendapatan dan Belanja Alokasi Dana Desa pada Lembang
Buntu Lobo’ Kabupaten Toraja Utara memperlihatkan rasio pertumbuhan yang tumbuh positif dan
negatif. Hasil perhitungan dari rasio pertumbuhan dapat dilihat bahwa rasio pertumbuhan Pendapatan
pada Lembang Buntu Lobo’ Kabupaten Toraja Utara tahun 2020 sebesar -7,36% dan mengalami
kenaikan di tahun 2021 sebesar 3,16% kemudian kembali menurun sebesar -5,02% di tahun 2022. Hasil
perhitungan dari rasio pertumbuhan dapat dilihat bahwa Rasio Pertumbuhan Belanja pada Lembang
Buntu Lobo’ Kabupaten Toraja Utara pada tahun 2020 sebesar 13,75%, tahun 2021 turun menjadi -
9,75% dan tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar -4,38%.

Pembahasan
1)  Rasio Efektivitas

Rasio efektivitas mengukur kemampuan pemerintah desa dalam merealisasikan pendapatan asli
desa sesuai dengan potensi riil yang dimiliki. Berdasarkan Tabel 1, kinerja keuangan Lembang Buntu
Lobo’ Kabupaten Toraja Utara selama 2019-2022 menunjukkan fluktuasi. Rasio efektivitas tertinggi
terjadi pada tahun 2019, sebesar 201%, yang dikategorikan sangat efektif. Namun, pada tahun 2020,
rasio ini menurun drastis menjadi 74% dengan kategori kurang efektif. Penurunan ini mungkin
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi atau pandemi yang membatasi pendapatan desa.

Pada tahun 2021, rasio efektivitas meningkat menjadi 78%, dan pada tahun 2022 terus naik hingga
83%, yang termasuk dalam kategori cukup efektif. Rata-rata rasio efektivitas selama empat tahun adalah
109%, yang menunjukkan kinerja keuangan desa berada dalam kondisi sangat efektif. Hal ini
mencerminkan bahwa pemerintah desa telah mampu merealisasikan target pendapatan meskipun
menghadapi tantangan dalam beberapa tahun tertentu. Penelitian yang mendukung temuan ini adalah
penelitian oleh Puspita (2018), yang menunjukkan bahwa rasio efektivitas yang tinggi menunjukkan
kinerja keuangan desa yang baik. Namun, studi lain oleh Wahyuni (2020) menyebutkan bahwa rasio
efektivitas yang fluktuatif menunjukkan kurangnya konsistensi dalam perencanaan dan pengelolaan
pendapatan desa. Oleh karena itu, meskipun hasil rata-rata sangat baik, pemerintah desa perlu
memastikan perencanaan yang lebih stabil untuk menghindari fluktuasi signifikan.
2)  Rasio Efisiensi
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Rasio efisiensi mengukur sejauh mana belanja desa dibandingkan dengan pendapatan yang
diperoleh. Berdasarkan Tabel 2, kinerja keuangan Lembang Buntu Lobo’ selama 2019-2022
menunjukkan bahwa rata-rata rasio efisiensi adalah 105%, yang termasuk kategori tidak efisien. Pada
tahun 2019, rasio efisiensi sebesar 92% menunjukkan kategori kurang efisien, di mana realisasi belanja
lebih rendah dibandingkan pendapatan desa. Namun, pada tahun 2020, rasio ini meningkat menjadi
113%, menunjukkan ketidakefisienan yang lebih tinggi.

Pada tahun 2021, rasio efisiensi turun menjadi 98%, yang masih dalam kategori kurang efisien,
diikuti dengan penurunan menjadi 99% pada tahun 2022. Meski ada sedikit perbaikan, rasio ini tetap
menunjukkan bahwa penggunaan dana desa belum optimal. Pengelolaan yang kurang efisien dapat
menyebabkan alokasi anggaran untuk pembangunan desa tidak termanfaatkan secara maksimal.
Penelitian oleh Santoso (2017) mendukung temuan ini, menyebutkan bahwa rasio efisiensi yang tinggi
menunjukkan kurang optimalnya pengelolaan keuangan desa. Sebaliknya, Prasetyo (2019) menemukan
bahwa pengelolaan dana yang efisien dapat meningkatkan produktivitas desa secara keseluruhan. Dalam
konteks ini, pemerintah desa perlu melakukan evaluasi terhadap belanja desa untuk memastikan bahwa
setiap pengeluaran sesuai dengan prioritas pembangunan.

3)  Rasio Pertumbuhan

Rasio pertumbuhan mengukur kemampuan pemerintah desa dalam mempertahankan dan
meningkatkan pendapatan serta belanja desa. Berdasarkan Tabel 3, rasio pertumbuhan pendapatan di
Lembang Buntu Lobo’ Kabupaten Toraja Utara selama 2019-2022 menunjukkan fluktuasi. Pada tahun
2020, pendapatan mengalami penurunan sebesar -7,36%, kemudian naik menjadi 3,16% pada tahun
2021. Namun, pada tahun 2022, kembali terjadi penurunan sebesar -5,02%. Penurunan ini
mengindikasikan adanya tantangan dalam mengoptimalkan sumber pendapatan desa.

Rasio pertumbuhan belanja juga menunjukkan pola fluktuatif. Pada tahun 2020, belanja
mengalami kenaikan signifikan sebesar 13,75%, tetapi menurun menjadi -9,75% pada tahun 2021. Pada
tahun 2022, terjadi sedikit perbaikan dengan rasio pertumbuhan belanja sebesar -4,38%. Rata-rata rasio
pertumbuhan pendapatan dan belanja masing-masing sebesar -9,22% dan -0,12%, yang menunjukkan
pertumbuhan negatif dalam pengelolaan keuangan desa. Penelitian oleh Yuniarti (2021) sejalan dengan
hasil ini, menyatakan bahwa fluktuasi dalam rasio pertumbuhan menunjukkan tantangan dalam stabilitas
keuangan desa. Namun, penelitian oleh Nugroho (2018) menunjukkan bahwa pertumbuhan pendapatan
yang stabil biasanya dihasilkan dari perencanaan strategis dan pengelolaan aset yang efektif. Oleh
karena itu, pemerintah desa perlu meningkatkan perencanaan keuangan yang berbasis potensi lokal
untuk menciptakan pertumbuhan yang lebih konsisten dan positif.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rasio efektivitasnya dikategorikan sudah sangat efektif.
Hal tersebut dapat dilihat pada rata-rata rasio efektivitasnya dari tahun 2019-2022 sebesar 109%, dengan
rincian sebagai berikut: tahun 2019 mencapai 201%, tahun 2020 menjadi 74%, kemudian tahun 2021
sebesar 78% dan di tahun 2022 meningkat menjadi 83%. Kinerja Keuangan Alokasi Dana Desa pada
Lembang Buntu Lobo’ Kabupaten Toraja Utara jika ditinjau dari rasio efisiensinya tergolong tidak
efisien. Hal tersebut dapat diketahui dengan melihat rata-rata rasio efisiensinya dari tahun 2019-2022
sebesar 100.5%, dengan rincian sebagai berikut: tahun 2019 sebesar 92%, tahun 2020 sebesar 113%,
tahun 2021 menjadi 98% dan tahun 2022 sebesar 99%. Kinerja Keuangan Alokasi Dana Desa pada
Lembang Buntu Lobo’ jika dilihat dari rasio pertumbuhan mengalami pertumbuhan secara negatif. Rata-
rata hasil perhitungan rasio pertumbuhan pendapatan alokasi dana desa dari tahun 2019-2022 sebesar -
9,22% dengan rincian sebagai berikut: tahun 2020 -7,36%, tahun 2021 3,16% dan tahun 2022 -5,02%.
Sedangkan rata-rata hasil dari rasio pertumbuhan belanja alokasi dana desa tahun 2019-2022 sebesar -
0,12% dengan rincian sebagai berikut: tahun 2020 13,75%, tahun 2021 -9,75% dan tahun 2022 -4,38%.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, Pemerintah Lembang Buntu Lobo’ diharapkan dapat lebih
mengoptimalkan pendapatannya dengan cara memaksimalkan pengelolaan sumber pendapatan asli desa
serta menggali dan mengembangkan potensi-potensi yang terdapat pada desa Buntu Lobo’ untuk
menambah sumber pendapatan desa agar dapat meningkat serta diharapkan dapat menekan pengeluaran
atau output desa sehingga tidak terjadi pemborosan anggaran agar pendapatan yang diterima dapat
digunakan secara optimal.
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